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ABSTRAK

SRl NURMALA:”Pengaruh Penggunaan Media Audio-Visual dalam
Pembelajaran Al-Quran Hadits terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Margajaya Kabupaten Ciamis”

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Margajaya Kecamatan Sukadana
Kabupaten Ciamis, ketika pembelajaran Qur’an Hadis berlangsung banyak siswa
yang mengantuk dan berbicara dengan temannya. Ketika disurun membaca salah
satu ayat mereka tidak bersemangat dan suaranyapun pelan. Beradasrkan hasil tes,
dari 60 siswa di dua kelas hanya ada 15 orang yang memenuhi KKM. Penggunaan
media audio visual merupakan salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan
prestasi belajar. Jadi, masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
penggunaan media audio visual terhadap prestasi belajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap
penggunaan media audio-visual, mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa
serta mengetahui pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pokok bahasan hukum lam dan ra.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa salah satu dampak positif dari
digunakannya media pengajaran adalah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Diharapkan dengan penggunaan media audio visual prestasi belajar siswa akan
meningkat. Penelitian ini beranjak dari hipotesis, jika dalam penyajian mata
pelajaran Qur’an Hadis menggunakan media audio visual maka prestasi belajar
siswa akan meningkat.

Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, tes, studi dokumentasi dan angket. Setelah data
tes diperoleh kemudian dianalisis, untuk prasyarat menggunakan uji normalitas dan
uji homogenitas sedangkan uji hipotesis adalah dengan uji t. Sedangkan data hasil
angket dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui pengaruh
antara penggunaan media audio-visual dengan prestasi belajar siswa maka
digunakan uji korelasi dengan bantuan software SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah digunakan media audio-visual,
respon siswa dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 56,0% siswa sangat setuju
terhadap penggunaan media audio-visual. Begitu pula dengan prestasi belajar siswa,
ada peningkatan dari hasil pre test dan post test masing-masing sebesar 9,0 dan
10,9. Begitu juga berdasarkan uji korelasi antara penggunaan media audio visual
dengan prestasi belajar siswa diperoleh nilai Sig. = 0,000 < 0,05, yang berarti ada
pengaruh yang signifikan antara penggunaan media audio visual dengan prestasi
belajar siswa. Adapun besar pengaruh antara variabel tersebut adalah sebesar 0,792
yang berarti korelasi tinggi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan unsur mata pelajaran Agama
Islam (PAI) pada Madrasah yang memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber ajaran agama Islam. Tujuan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di sekolah pada dasarnya merupakan rumusan
bentuk-bentuk tingkah laku yang akan dimiliki siswa setelah melakukan proses
pembelajaran. Rumusan tujuan tersebut dirumuskan berdasarkan analisis terhadap
berbagai tuntutan, kebutuhan, dan harapan.

Tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai apabila guru dalam
menyampaikan materinya menguasai model pembelajaran dan mendesain strategi
mengajar yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa karena peran
seorang guru sangat penting dalam meningkatkan kompetensi siswa. (Muhibbin
Syah: 2003:23) Sejatinya, belajar bukan sekedar penyerapan informasi tapi
merupakan proses pengaktifan informasi tersebut. Siswa harus aktif dalam
menemukan informasi-informasi tersebut. Guru dalam hal ini bukan mengontrol
stimulus tetapi menjadi partner siswa dalam proses penemuan berbagai informasi
dan makna-makna dari informasi yang diperolehnya dalam pelajaran yang mereka
bahas dan kaji bersama. Agar hal ini tercapai, guru hendaknya berupaya untuk

menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif dimana memberikan
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kesempatan dan mendorong siswa untuk berperan aktif membangun kembali
konsep-konsep yang dipelajarinya.

Salah satu cara agar terciptanya situasi dan kondisi belajar yang kondusif
yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran adalah media audio-visual. Media audio-visual
disebut juga sebagai media video. Video merupakan media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam media video terdapat dua unsur yang
saling bersatu yaitu audio dan visual. Adanya unsur audio memungkinkan siswa
untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan unsur
visual memungkinkan penciptakan pesan belajar melalui bentuk visualisasi.

Menurut Ronal Anderson (1994:99), media video adalah merupakan
rangkaian gambar elektronis yang disertai oleh unsur suara audio juga
mempunyai unsur gambar yang dituangkan melalui pita video (video tape).
Rangkaian gambar elektronis tersebut kemudian diputar dengan suatu alat yaitu
video cassette recorder atau video player.

Allah SWT secara eksplisit telah menjelaskan tentang pentingnya
menggunakan indera pendengaran dan penglihatan (media audio-visual) dengan
firman-Nya dalam Al-Quran surat Al-Mukminun (23) ayat 78:

5y K5 G SLB 53N VT SAENIEY Gl 3a3

Artinya: “dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian,
pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur” (Hasbi
Ashshidiqi, dkk, 1993:421).
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Menurut Quraish Shihab, yang dimaksud dengan bersyukur di ayat ini
ialah menggunakan alal-alat berupa pendengaran dan penglihatan untuk
memperhatikan bukti-bukti kebesaran dan keesaan Tuhan, yang dapat membawa
kita untuk beriman kepada Allah SWT serta taat dan patuh kepada-Nya (M.
Quraish Shihab, 2004: 220). Melalui penggunaan media audio-visual, diharapkan
bisa membuktikan kebesaran dan keesaan Alloh SWT terlebih yang dipelajari
adalah firman-Nya dan juga hadis Rasul-Nya.

Faktor kekurangtepatan dalam memilih metode pembelajaran masih sering
dijumpai dilapangan yang ditengarai dengan masih adanya guru yang hanya
terpaku menggunakan satu atau dua metode mengajar secara terus menerus saja
tanpa pernah memodifikasinya atau menggantikannya dengan metode lain
walaupun tujuan pembelajaran yang hendak dicapai berbeda. Akibatnya,
pencapaian tujuan pembelajaran oleh para siswa tidak optimal.

Kondisi ini pula yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Margajaya
Kecamatan Sukadana Kabupaten Ciamis guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
menyampaikan materinya dengan metode ceramah. Siswa seolah-olah dijadikan
objek semata tanpa dilibatkan dalam proses pembelajaran. Ketika pembelajaran
berlangsung banyak siswa yang mengantuk dan berbicara dengan temannya.
Ketika disuruh membaca salah satu ayat mereka tidak bersemangat dan
suaranyapun pelan. (Berdasarkan Observasi tanggal 15 dan 16 Maret 2011).

Dari dua kelas yang ada, yang terdiri dari 60 siswa, hanya ada 15 orang
atau sekitar 25 persen siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)

dengan melihat indikator kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dari hasil
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observasi ini terlihat nilai rata-rata siswa masih di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) dengan skala penilaian yang disepakati oleh guru mata pelajaran
Al-Qur’an-Hadis yaitu sebesar 76. Adapun indikator yang digunakan adalah
kemampuan siswa dalam menerapkan hukum bacaan lam dan ra’ dalam Surat Al-
Humazah dan al-Takatsur. (Data berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Bapak Helmi Maulana, S.Th.I
tanggal 15 dan 16 Maret 2011)

Kondisi tersebut tidak lepas dari kelemahan guru mata pelajaran yang
hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Metode ceramah
mempunyai beberapa kelemahan diantaranya siswa cenderung pasif dan
membosankan karena siswa tidak diajak berinteraksi aktif dalam pembelajaran.
Permasalahan ini sangat memperihatinkan karena materi yang diajarkan adalah
Al-Qur’an Hadis dimana siswa khususnya siswa Madrasah diharapkan lebih
terampil dalam memahami dan membaca Al-Qur’an Hadis. Oleh sebab itu, perlu
ada perubahan strategi dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan
menggunakan media untuk merangsang siswa aktif dan semangat sehingga bisa
meningkatkan prestasi belajarnya.

Memang sejatinya pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan pelajaran yang
membutuhkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif karena
mengintegrasikan unsur pendengaran dan penglihatan yaitu keterampilan dalam
membaca, memahami kandungan ayat serta lebih jauh lagi mengamalkannya.
Melalui media audio visual siswa diharapkan terangsang stimulusnya sehingga

termotivasi untuk belajar dan akhirnya bisa meningktakan prestasinya.
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Dari berbagai teori dan keadaan di lapangan yang telah dibahas di atas, inti
permasalahannya adalah prestasi belajar siswa masih rendah karena disinyalir
guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran sehingga prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis tidak sesuai denga kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang sudah ditentukan. Oleh sebab itu, Skripsi ini akan meneliti
lebih jauh tentang pengaruh penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist pada
kompetensi dasar menerapkan hukum bacaan lam dan ra’ dalam Surat Al-
Humazah dan al-Takatsur di sekolah tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga bagian, yaitu:
1. Identifikasi masalah
a. Wilayah kajian
Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah media pengajaran Pendidikan
Agama Islam (PAL).
b. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan empirik. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Margajaya Kabupaten Ciamis.
c. Jenis masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah adanya ketidakjelasan pengaruh

penggunaan media pembelajaran agama islam berupa media audio-visual
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terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)

Margajaya Kabupaten Ciamis pada mata pelajran Al-Qur’an Hadis.

2. Pembatasan masalah

Untuk menghindari luasnya pokok permasalahan dan agar tidak
menjadi pembahasan yang terlalu luas sehingga mengaburkan
permasalahan yang ada, maka penulis akan membatasi permasalahan
penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Media audio-visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar. Dalam penelitian ini media audio visual yang
digunakan adalah video orang yang sedang membaca surat al-
Humazah dan at-Takatsur.

b. Prestasi belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah pada kompetensi dasar menerapkan hukum bacaan lam dan
ra’ dalam Surat al-Humazah dan at-Takatsur.

Pertanyaan penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang

akan diteliti adalah:

a. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan media audio-visual
pada pembelajaran Al-Quran Hadits di kelas VIII Madrasah

Tsanawiyah (MTs) Margajaya Kabupaten Ciamis?
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b. Bagaimana prestasi belajar siswa pada pembelajaran Al-Quran Hadits
di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Margajaya Kabupaten
Ciamis?

c. Bagaimana pengaruh media audio-visual terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII Madrasah

Tsanawiyah (MTs) Margajaya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Tanggapan siswa terhadap penggunaan media audio-visual pada pembelajaran
Al-Quran Hadits di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Margajaya
Kabupaten Ciamis.

2. Prestasi belajar siswa pada pembelajaran Al-Quran Hadits di kelas VIII

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) Margajaya Kabupaten Ciamis.
3. Mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) Margajaya.

D. Kerangka Pemikiran
Madrasah atau sekolah merupakan salah satu sarana pembelajaran,

disinilah terjadinya proses KBM atau proses belajar mengajar. Proses belajar
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mengajar merupakan inti dari kegiatan di madrasah, disini terjadinya interaksi

antara pendidik dan peserta didik. Interaksi ini bernilai edukatif dikarenakan
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kegiatan belajar mengajar dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal. Untuk mencapai pembelajaran yang optimal disini
guru harus dapat merancang media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
disampaikan dan tentunya media pembelajaran ini dapat melatih berpikir siswa.
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran tergantung
pada bagaimana cara menyampaikannya dan penggunaan alat indra siswa,
semakin banyak indra yang digunakan maka siswa semakin mudah menerima
materi. Beberapa kiat jitu untuk memperoleh kecakapan kecil dalam belajar
adalah ubah fakta kering menjadi pengalaman tak terlupakan, gunakan imajinasi
dan libatkan seluruh alat indra anda (Wenger, 2004:57), imajinasi akan membawa
siswa tenggelam dalam proses pembelajaran tanpa adanya beban yang biasa
dirasakan ketika hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa media apapun.

Menurut Baugh (dalam Azhar Arsyad, 2003:9) bahwa perbandingan
perolehan prestasi belajar melalui indera pandang dan indera dengar sangat
menonjol perbedaannya. Kurang lebih 90% prestasi belajar seseorang diperoleh
melalui indera pandang dan hanya 5% diperoleh melalui indera lainnya. Dari
uraian tadi memberikan petunjuk agar proses belajar mengajar berhasil dengan
baik maka siswa harus diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya.

Pada siswa kelas VIII MTs yang rata-rata masih berumur 12-14 tahun
yang taraf perkembangan inteleknya baru pada tahap operasional konkrit. Untuk
itu dalam belajar masih diperlukan contoh-contoh konkrit. Dengan demikian,
penggunaan media yang tepat mempunyai arti yang sangat penting dalam proses

pembelajarannya. Penggunaan media pengajaran yang baik seharusnya mencapai
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tujuan dari kurikulum yang digunakan. Sehingga seorang guru sebagai
penanggung jawab dari proses pembelajaran seharusnya mampu memilah dan
memilih penggunaan media yang sesuai dengan perkembangan anak didiknya.
Salah satu media yang dapat dipergunakan yaitu media audio-visual yang dapat
digunakan sebagai alternatif pemilihan media yang efektif karena mudah
dilaksanakan di sekolah sehingga dapat menarik minat siswa untuk belajar dengan
menggunakan media ini, yang nantinya akan berdampak pada prestasi belajar
siswa.

Pada kondisi seperti ini, media pembelajaran secara umum berperan
sebagai jembatan komunikasi antara guru dan murid dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran adalah unsur yang sangat penting karena proses inilah yang
menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan. Untuk itu guru dalam
proses pembelajaran harus menggunakan media yang dianggap tepat untuk setiap
materi. Dengan merancang proses pembelajaran dengan baik akan berakibat pada
meningkatnya hasil belajar.

Prestasi belajar adalah kemampuan siswa untuk memahami konsep
konsep yang diajarkan. Prestasi belajar siswa dapat ditentukan oleh pengalaman
belajar yang dialami oleh siswa tersebut berupa penguasaan materi (pengetahuan),
kemampuan, maupun sikap yang dapat menimbulkan perubahan tingak laku yang
positif dan adaptasi. Media merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan
dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga

dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.(Ashawir, 2002:4).
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Media pembelajaran audio-visual sekiranya menjadi salah satu media
pembelajaran yang efektif yang digunakan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang harus di uji aktifitasnya, serta berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa.

Adapun alur dalam pembelajaran yang telah dijelaskan diatas adalah

sebagai berikut:

Pembelajaran

g{ v

o v v

5 Pre Test Soal Pre Test Soal
O .

3 ! !

5 Tidak menggunakan Menggunakan
= Audio-visual Audio-visual
- ' v

g

“é Post Test Post Test — Angket
2

Q

= )

«

L5 Hasil Belajar J

Gambar 1 : Bagan Kerangka Pemikiran
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E. Langkah-langkah Penelitian
1. Menentukan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang penulis kumpulkan berasal dari dua
sumber yaitu teoritik dan empirik.
a. Data Teoritik, yaitu sumber data yang berasal dari literatur yang berkaitan

dengan permasalahan yang sedang dikaji.
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b. Data Empirik, yaitu sumber data yang berasal dari lokasi penelitian.
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2. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi menurut Arikunto (2002:108) adalah keseluruhan objek
penelitian. Kemudian dipertegas lagi oleh Kartono (1996) dalam
Nasehuddin (2008:47) mengemukakan bahwa populasi adalah totalitas
semua kasus, kejadian, orang, hal, dan lain-lain. Populasi dapat berwujud:
sejumlah  manusia, kurikulum, kemampuan manajemen, alal-alat
mengajar, cara mengajar, cara pengadministrasian, kepemimpinan,
peristiwa, dan lain-lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa yang
dimaksud populasi adalah segala sesuatu yang menjadi obyek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah satu orang guru Al- Qur’an
Hadis dan seluruh siswa MTs Margajaya Kabupaten Ciamis kelas VIII
yang berjumlah 60 orang.

Sampel

Menurut Abdurrahman (2003:36) sampel merupakan bagian dari
populasi yang memperoleh perlakuan penelitian. Sampel secara
keseluruhan mempunyai sifat atau karakteristik yang sama dengan sifat
atau karakteristik populasi. Jadi populasi merupakan wakil dari poulasi
khususnya dalam hal pendataan, dan dapat pula dikatakan bahwa peran
sampel sebagai respondens.

Dalam penarikan sampel penulis mendasarkan pada pendapat
Suharsimi Arikunto (2002:112) yang menyatakan bahwa “Untuk sekedar

ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
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semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian  populasi.
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 %
atau 20-25 % atau lebih.

Dalam penelitian ini karena jumlah populasinya ada 60 siswa
(kurang dari 100 orang), maka penulis mengambil sampel semua siswa
kelas VIII. Siswa tersebut dibagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas kontrol
(tidak menggunakan media audio visual) dan kelas eksperimen
(menggunakan media audio visual). Kelas Eksperimen dalam penelitan ini
yaitu kelas B dan kelas A sebagai kelas kontrol. Pengambilan kelas
eksperimen didasarkan pada hasil observasi awal yang masih banyak
siswa yang tidak lulus dimana hanya ada 6 orang siswa yang memenuhi
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Teknik pengumpulan data
Observasi

Menurut Khaerul Wahidin dan Tagiyuddin Masyhuri (2002: 91)
observasi adalah serangkai pencatatan dan pengamatan terhadap gejala-
gejala yang menjadi obyek penelitian secara sistematis, sesuai dengan
tujuan penelitian. Obsevasi merupakan teknik pengumpulan data yang
validitasnya dapat dijamin, sebab dengan obsevasi amat kecil
kemungkinan responden memanipulasi jawaban atau tindakan selama
kurun waktu penelitian. Sejalan dengan pendapat tersebut, Ali (2007: 62)
mengatakan observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap obyek penelitian
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(to observ= melihat dengan teliti, mencermati dengan hati-hati, mengintip
atau mengamati).

Teknik obsevasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
gejala empirik yang terjadi dilapangan seperti melihat keadaan lingkungan
madrasah, fasilitas belajar siswa, struktur organisasi, keadaan guru dan
karyawan, serta keadaan siswa.

Wawancara

Lexy J. Meleong (2006: 186) menyatakan bahwa wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.

Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengadakan tanya jawab secara langsung dengan kepala madrasah, dan
guru bidang studi Al-Quran Hadits yang dapat memberikan keterangan
secara akurat mengenai permasalahan penelitian.

Angket

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2008: 199)

Angket ini dilakukan dengan cara membagikan pertanyaan yang
jawabannya sudah tersedia, pihak yang diberi angket adalah siswa-siswi

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Margajaya Kabupaten Ciamis.
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Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan
media audio-visual pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Angket ini
menggunakan skala likert yaitu skala 1-5 dimana untuk pertanyaan positif
angka yang tinggi menunjukkan skor terbaik sedangkan untuk pertanyaan
negatif angka tertinggi merupakan skor terkecil.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. (Arikunto, 2002:
206).

Jadi studi dokumentasi yaitu mencari dan mencatat hal-hal yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar melalui catatan yang ada di
madrasah tersebut seperti, sejarah berdirinya, keadaan guru, keadaan
karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, serata
pelaksanaan KBM di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Margajaya Kabupaten
Ciamis.

Tes

Dalam hal ini penerapan metode tes bertujuan untuk mengetahui
prestasi belajar siswa yang menggunakan media audio visual dengan yang
tidak menggunakan media audio visual. Teknik ini digunakan untuk
mengukur tingkat ketrampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau

bakat yang dimiliki siswa.
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Pelaksanaan tes di lakukan sebanyak dua kali yaitu Pre-tes (tes
awal) dan Post-tes (tes akhir). Penelitian ini menggunakan dua kelompok
siswa yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Margajaya Kabupaten Ciamis yang akan dibagi
kedalam dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain
yang digunakan adalah Randomized kontrol-group pretest-postest Design.

Menurut Sumadi Suryabrata (1997: 45) menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan  rancangan tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut :

Tabel 1
Desain Penelitian
Group Pretest ~ Treatment Posttest
Exp. Group Ty > X > T,
Contr Group Ty »T,

Gambar 2 : Skema Desain Penelitian

Keterangan :

Exp. Group : Kelas eksperimen

Contr Group : Kelas Kontrol

T, : Tes Awal (Pretest)

X : Penggunaan Media Audio visual
T, : Tes Akhir (Post test)



2
)

[

=
(
Y

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Instrumen
a. Valdiditas Item Test
Sebuah test disebut valid apabila test itu dapat tepat mengukur apa yang
dihendak diukur (Arikunto, 2002 : 59). Test dikatakan memiliki validitas jika
hasil test tersebut memiliki kesejajaran dengan kriteria yang harus dipenuhi.
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini adalah dengan menggunakan

rumus yang digunakan validitas item test, rumus yang digunakan yaitu :
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Keterangan :

My : Tingkat validitas

N : Banyaknya subjek (siswa)
X : Skor variabel hasil uji coba
Y : Skor total
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b. Menentukan Tingkat Kesukaran
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Tingkat kesukaran sangatlah penting untuk melihat tingkat kesukaran
soal dalam rangka menyediakan berbagai macam alat diagnostik kesulitan
belajar peserta didik ataupun dalam rangka meningkatkan penilaian berbasis
kelas (Surapranata, 2004:11).

Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap-tiap butir soal ditentukan
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dengan rumus :
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S
Keterangan :

TK = Indeks tingkat kesukaran satu butir soal tertentu
BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas

BB = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah

NA = Jumlah siswa pada salah satu kelompok A dan B.

Makin besar TK, makin mudah butir soal tersebut, kriteria tingkat

kesukaran sebagai berikut :

0%-15% = sangat sukar
16 % - 30 % = sukar
31%-70% = sedang
71%-85% = mudah

86 % - 100 % = sangat mudabh, sebaiknya dibuang
Daya Pembeda

Daya pembeda adalah yang digunakan dalam membedakan antara
peserta test yang berkemampuan tinggi dan peserta test yang berkemampuan

rendah (Surapranata, 2004 : 23)

Untuk mengetahui pembeda tiap butir soal ditentukan dengan rumus :

pp = B2=Bs 410006
NA
Keterangan :
DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
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BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
BB = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
NA = Jumlah siswa pada salah satu kelompok A dan B

Dengan kriteria :
<9% = sangat buruk, harus dibuang
10%-19% = buruk, sebaiknya dibuang
20%-29 % = agak baik, kemungkinan perlu direvisi
30%-49% =bhaik
> 50 % = sangat baik
(Suharsimi Arikunto, 2002: 213 — 214)
d. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan dalam menilai apa yang akan
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hendak dinilai dan diukur. Reliabilitas artinya dapat dipercaya juga dapat
diandalkan. Instrumen dapat dikatakan mempunyai reliabilitas apabila dapat
dihitung dengan metode belah dua (ganjil-genap), adapun rumusnya yaitu :

Untuk mengetahui reliabilitas, peneliti menggunakan rumus prodact
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moment dengan cara belah awal akhir dan rumus sbb :

(XY
o -ExFhzy-(Zv))

(Riduwan, 2005 : 104)

Keterangan :

rb = Reliabilitas
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n = Banyaknya responden
X =Jumlah item awal
Y =Jumlah item akhir

2. XY= jumlah hasil perkalian item awal dan item akhir.

g?:) Lalu : 1= —2 b
Q L+rb
ol
O
% Dimana ry;; = reliabilitas seluruh test
< —
g-_g = rb = reliabilitas setengah test
Ofgel
g g Dengan kriteria sebagai berikut :
o] C
= N
3 n; <0,20 = tidak reliabel
B
“é =) 0,20-0,40 = reliabilitas rendah
2=
5 i 0,40 - 0,70 = reliabilitas sedang
N <
= ©
= 5 0,70 — 0,90 = reliabilitas tinggi
>
. C - N
ﬁ' 0,90 - 1,00 = reliabilitas sangat tinggi
5—3 1,00 = reliabilitas sempurna
&
o
=

(Subana et all, 2005:132)
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2. Analisis Hasil Angket
Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media audio visual,
penulis melakukan analisis data hasil angket menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan rumus sebagai berikut :
= F
P= q X 100

Keterangan:

P = Simbol dari skor nilai




F = Frekuensi jawaban dari responden
N = Jumlah responden seluruhnya
100 % = Bilangan prosentase tetap

Menilai kategori prosentase tersebut, maka digunakan ketentuan yang

dikemukakan Suharsimi Arikunto (2002: 246) adalah sebagai berikut:

Kriteria baik = 76% - 100%
Kriteria cukup =56% - 75%
Kriteria kurang baik = 40%- 55%
Kriteria tidak baik =< 40%

3. Analisis Data Hasil Pretest dan Posttest
Setelah diperoleh kriteria baik dengan uji instrument soal tes tertulis tersebut,
kemudian soal divalidasi dengan rumus:

a. Uji Normalitas

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexesndied NN €1diD eH @

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Uji kenormalan dapat dilakukan dengan Kolmogorov Smirnov.

Pegujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan software komputer
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yaitu SPSS, dalamhal ini peneliti menggunakan versi 12 Dengan ketentuan:
Jika nilai sig p< 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
Jika nilai sig p> 0,05 maka data berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel

satu dengan yang lainnya memiliki persamaan atau tidak. Untuk mengetahui
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tingkat homogenitas digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:
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Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan software
komputer yaitu SPSS , dalam hal ini peneliti menggunakan versi 12 dengan
ketentuan:

Jika nilai sig p< 0,05 maka data berdistribusi tidak homogen

Jika nilai sig p> 0,05 maka data berdistribusi homogen.

Indeks Gain

Nilai gain dipergunakan untuk memperoleh nilai gain yang netral, hal
ini untuk menghilangkan anggapan bahwa nilai gain yang terbesar
menunjukan hasil belajar yang paling baik. Adapun rumus gain yang
digunakan adalah sebagai berikut:

posttest — pretest

N gain = -
maksimum-— pretest

x 100% (Meltzer: 2008)

Uji T (Uji Hipotesis)

Untuk pengujian tentang perbedaan dua rata-rata diperlukan langkah

sebagai berikut :

1) Perumusan hipotestis
Ho: M1 = Ha2
Ho: M1 # po2
2) Besaran-besaran yang diperlukan
1. Menghitung rata-rata sampel untuk kedua kelompok
2. Menghitung varians untuk kedua kelompok

3. Menghitung varians gabungan



Dengan taraf nyata a, maka Ho diterima, jika t < t(1.1 o) n1+n2-2) dan Ho
ditolak untuk keadaan lainnya. Dengan t (1. ) n1+n2-2) adalah nilai
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yang diperoleh dari daftar distribusi t dengan peluang = 1 - % a dan

dk = ny+ny-2.

4. Analisisi Korelasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara penggunaan media audio
visual dengan prestasi belajar siswa, maka data dianalisis dengan menggunakan SPSS.
Data tersebut adalah data tentang penggunaan media audio visual (X) yang diperoleh
melalui penyebaran angket kepada siswa, sedangkan data prestasi siswa (Y) diperoleh
dari nilai gain hasil posstest kelas yang menggunakan audio visual.

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara kedua variabel caranya adalah:

Jika nilai sig p< 0,05 maka ada pengaruh
Jika nilai sig p> 0,05 maka tidak ada pengaruh
Sedangkan untuk mengetahui sebarapa besar hubungan antara variabel

tersebut (rxy), maka caranya dengan mengalikan Pearson Correlation.

. Hipotesis Penelitian

Menurut Arikunto (2002:64) Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Dalam hal ini hipotesis awal (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media

pembelajaran audio-visual terhadap prestasi belajar siswa dalam

menerapkan hukum bacaan lam dan »a’ dalam Surat Al-Humazah
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